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This study aims to analyze the effect of 
pedagogical competence and work motivation 
on job satisfaction of high school teachers in 
Rupat District, Bengkalis Regency, Riau. This 
study uses a survey method, while the type of 
research is correlational research. This research 
technique was conducted to analyze the effect of 
two independent variables, namely pedagogic 
competence (X1), work motivation (X2), on one 
dependent variable, namely teacher job 
satisfaction (Y). The results showed: 1) 
Pedagogical competence has a positive and 
significant effect on job satisfaction of high 
school teachers in Rupat District, Bengkalis 
Regency; 2) Work motivation has a positive and 
significant effect on teacher job satisfaction; 3) 
Pedagogic competence and work motivation 
together have a positive and significant impact 
on teacher job satisfaction. 
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Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
kompetensi pedagogik dan motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja guru SMA di 
Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis, Riau. 
Penelitian ini menggunakan metode survei, 
sedangkan jenis penelitian adalah penelitian 
korelasional. Teknik penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis pengaruh dua variabel 
bebas (independent variable) yaitu kompetensi 
pedagogik (X1), motivasi kerja (X2), terhadap 
satu variabel terikat (dependent variable) yaitu 
kepuasan kerja guru (Y). Hasil penelitian 
menunjukkan: 1) Kompetensi pedagogik 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja guru SMA di 
Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis; 2) 
Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru; 3) 
Kompetensi pedagogik dan motivasi kerja 
secara bersama-sama memiliki positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia yang bermutu merupakan kunci keberhasilan 

pembangunan nasional (Wibowo, 1999). Untuk mencapai masyarakat yang 
berkualitas dibutuhkan keselarasan berbagai pihak dalam mengembangkan 
sumber daya manusia. Pendidikan memiliki fungsi yang strategis untuk 
mencapai tujuan nasional bangsa Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan 
UUD 1945. Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya (Kurniawan, 2018). 
Semakin tinggi tingkat pendidikan suatu negara, maka semakin baik pula 
sumber daya manusianya dan demikian pula sebaliknya (Hasudungan & 
Kurniawan, 2018). 

Perkembangan dalam dunia pendidikan menuntut sumber daya 
manusia berkualitas, sumber daya manusia khususnya guru mempunyai peran 
penting dalam kegiatan pendidikan di sekolah, walaupun didukung sarana dan 
prasarana serta sumber dana yang cukup besar, tanpa dukungan sumber daya 
manusia yang handal, maka aktivitas pendidikan tidak akan berjalan dengan 
optimal (Qutni et al., 2021). Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bahwa jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan profesional. Maka 
sudah menjadi tuntutan dan kebutuhan saat ini bahwa profesionalisme 
gurupun harus berkembang dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sehingga kita memiliki sumber daya manusia yang berkualitas serta 
mampu bersaing di era yang semakin kompetitif. 

Menurut Keiler (2018), guru adalah seseorang yang diposisikan sebagai 
garda terdepan dan posisi sentral di dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Salah satu sumber daya yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah adalah guru. Unsur ini merupakan key person dalam proses 
pembelajaran khususnya dan umumnya dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
Keberhasilan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran terkait dengan 
permasalahan yang dihadapi guru, salah satunya adalah faktor kepuasan kerja. 
Kepuasan kerja guru perlu mendapatkan perhatian yang serius dari pihak-
pihak terkait karena faktor ini sangat erat hubungannya dengan pencapaian 
tujuan dan kelancaran aktivitas pembelajaran. Guru yang merasa puas dalam 
bekerja akan bekerja dengan baik, karena kepuasan kerja itu memungkinkan 
timbulnya kegairahan, ketekunan, kerajinan, motivasi kerja tinggi, inisiatif, 
kompetensi tinggi dan kreativitas kerja (Suherman, 2016). Hal ini pada 
akhirnya akan menghasilkan kualitas dan produktivitas kerja yang tinggi. 

Dalam usaha meningkatkan kepuasan kerja para guru, timbul suatu 
permasalahan yang mendasar adalah bagaimana sebenarnya meningkatkan 
kepuasan kerja tersebut. Menurut Wiliandari (2015) mengatakan kepuasan 
kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan, dengan mana para guru/karyawan memandang pekerjaan 
mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap 
pekerjannya. 

Selain dengan meningkatkan kompetensi pedagogik guru, motivasi kerja 
juga merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi guru untuk 
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meningkatkan kinerja. Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 
semangat atau dorongan kerja. Oleh karena itu, motivasi kerja dalam psikologi 
sebagai pendorong semangat kerja (Hendra & Handoyo, 2013). Guru tidak akan 
memiliki kinerja yang baik dan menunjukkan kepuasan kerja yang tinggi tanpa 
adanya motivasi kerja yang tinggi.   

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja juga diungkapkan Hoy & 
Miskel (dalam Afful-Broni, 2012), bahwa kinerja (performance) seseorang sangat 
dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Pendapat itu juga diperkuat oleh Muhlasin 
(2011), bahwa kinerja dipengaruhi oleh kepuasan kerja yaitu perasaan individu 
terhadap pekerjaan yang memberikan kepuasan batin kepada seseorang 
sehingga pekerjaan itu disenangi dan digeluti dengan baik. Meningkatkan 
kepuasan kerja guru merupakan hal yang penting karena menyangkut masalah 
kinerja guru yang merupakan salah satu langkah dalam meningkatkan mutu 
pelayanan kepada siswa (Pandipa, 2019). Guru dituntut untuk bekerja dengan 
memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada stakeholder yaitu siswa, orang 
tua dan masyarakat. 

Berdasarkan hasil pra survey dan wawancarara pendahuluan yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 15 Januari 2022 kepada kepala sekolah dan 
guru-guru di SMA Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis peneliti 
memperoleh informasi bahwa: (1) guru kurang menguasai kompetensi 
pedagogik, Gejala tersebut tampak pada kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan guru di dalam kelas ada berapa guru yang tidak mengunakan media 
pembelajaran dan hanya menggunakan metode ceramah, tanpa variasi 
mengajar yang inisiatif; (2) tingkat motivasi kerja guru rendah, terbukti dari 
masih ada beberapa guru yang sering tidak masuk tanpa keterangan atau 
sering terlambat masuk ke dalam kelas, hal ini terlihat dari absensi yang tinggi 
sehingga mengganggu proses belajar mengajar. (3) tingkat kepuasan kerja guru 
rendah, terbukti dari gejala masih ada beberapa guru yang mengeluh dengan 
tidak adanya rewards dari pihak sekolah atas kinerja atau prestasi yang telah 
dilakukannya, dan (4) kinerja guru yang belum maksimal, terlihat dari 
beberapa guru yang belum paham bagaimana menyusun perangkat 
pembelajaran yang baik sesuai kurikulum yang berlaku.  

Hal lain yang tampak adalah kurangnya perhatian guru terhadap 
potensi yang dimiliki peserta didiknya sehingga peserta didik tersebut kurang 
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Berdasarkan paparan di atas, 
kompetensi pedagogik guru, motivasi kerja dan faktor kepuasan kerja 
dipandang memiliki peranan penting bagi kinerja guru. Hal ini mendorong 
peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Guru SMA 
seKecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis.” 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Kepuasan Kerja 

Pekerjaan membutuhkan interaksi dengan rekan sekerja dan para atasan, 
mematuhi peraturan dan kebijakan organisasi, memenuhi standar kinerja, 
hidup dengan suasana kerja yang sering kali kurang dari ideal. Robbins (2001) 
mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap umum individu terhadap 
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pekerjaannya untuk membandingkan antara banyaknya ganjaran yang 
diterima seorang pekerja dengan besarnya harapan yang dimiliki mengenai 
ganjaran yang harus diterima. Keyakinan bahwa karyawan yang puas lebih 
produktif daripada karyawan yang tidak puas menjadi prinsip dasar bagi para 
manajer maupun pimpinan.  

Menurut Baliartati (2017) menjelaskan kepuasan kerja merupakan 
penilaian atau cerminan dari perasaan pekerja terhadap pekerjaanya. Hal ini 
tampak dalam sikap positif pekerja terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu 
yang dihadapi lingkungan kerjanya. Sedangkan menurut Al Jenaibi (2010) juga 
mendefinisikan bahwa kepuasan kerja adalah tingkat kenikmatan yang 
diterima seseorang dalam meaksanakan pekerjaannya. Orang yang puas 
apabila menikmati pekerjaannya dan kurang puas apabila tidak menikmati 
pekerjaannya. Seseorang yang puas cenderung memiliki semangat kerja yang 
tinggi, demikian pula sebaliknya. 
 
Kompetensi Pedagogik Guru  

Siregar et al. (2020) mengatakan bahwa kompetensi pedagogik 
merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik 
dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Pandangan 
tradisional memposisikan kompetensi pedagogik sebatas seni mengajar atau 
mengasuh. Kini sangat kuat dan konsisten untuk mengembangkan hubungan 
dialektis yang bermanfaat antara pedagogik sebagai ilmu dan pedagogik 
sebagai seni (Hiryanto, 2017). 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan berkaitan dengan 
pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
(Sasmita et al., 2021). Secara subtansi, kompetensi ini mencakup kemampuan 
pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya.  

Pengertian Motivasi Kerja 
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin movore yang berarti bergerak . 

Kemudian diadopsi ke bahasa inggris to move kemudian menjadi motivation 
kemudian diadopsi kebahasa Indonesia menjadi motivasi. Khoshnevis & 
Tahmasebi (2016) mengemukakan definisi mengenai motivasi sebagai berikut: 
“motivation is a process that starts with a physiological deficiency or need that activates 
behavior or a drive that is aimed at a goal or incentive”. Ia mengemukakan proses 
dari motivasi terdiri dari tiga elemen yang saling tergantung dan interpenden 
sebgai berikut: 

a) Kebutuhan (need) 
Kebutuhan tercipta dimana terjadi ketidakseimbangan fisiological dan 
psikologikal. 

b) Dorongan (drive) atau motif (motives) 
Dorongan atau motif dua istilah yang dipakai dalam arti yang sama 
muncul untuk mengangkat kebutuhan. Dorongan atau motif 
fisiologikal dan psikologikal berorientasi pada tindakan dan 
menyediakan energy untuk mencapai intensif. 
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c)   Insentif (incentives)  
Insentif adalah apa saja yang akan menghilangkan kebutuhan dan 
mengurangi dorongan. Insentif akan menyeimbangkan kembali 
ketidakseimbangan fisiologikal dan psikologikal dan mengurang 
dorongan. 

Menurut Filgona et al. (2020) motivasi merupakan daya penggerak yang 
menjadi aktif atau dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk 
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 
melakukan sesuatu. Motivasi orang bekerja bermacam-macam, ada orang yang 
termotivasi karena uang, ada juga yang termotivasi karena rasa aman atau 
keselamatan meskipun bekerja dengan jarak yang jauh. Bahkan ada orang yang 
termotivasi bekerja hanya karena pekerjaan tersebut memberikan prestise yang 
tinggi walaupun gajinya sangat kecil. Secara teoretis, Dewi et al. (2019) 
mengelompokkan motivasi dalam dua kategori yaitu: “teori kepuasan dan teori 
proses”. Pendekatan teori kepuasan menekankan menekankan konsep isi, yaitu 
aspek kebutuhan sebagai faktor yang menguatkan, mengarahkan, mendukung, 
dan menghentikan motivasi seseorang. 
 
Teori Motivasi Kerja 
1. Teori hierarki kebutuhan Maslow 

Abraham Maslow membuat hipotesis bahwa dalam setiap diri 
manusia terdapat hierarki dari lima kebutuhan (Altymurat, 2021). 
Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah : 
a) Kebutuhan fisiologis 

Kebutuhan fisik adalah kebutuhan yang diperlukan untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup seseorang meliputi rasa lapar, 
haus, berlindung dan kebutuhan fisik lainnya. 

b) Kebutuhan akan rasa aman 
Kebutuhan akan rasa aman merupakan kebutuhan yang berhubungan 
dengan keberhasilan batin, kebutuhan ini meliputi rasa ingin dilindungi 
dari bahaya fisik dan emosional. Kebutuhan ini mengarah pada bentuk 
kebutuhan akan keamanan dan keselamatan jiwa di tempat kerja pada 
saat mengerjakan pekerjaan. 

c) Kebutuhan sosial 
Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan yang berhubungan dengan 
masalah-masalah hubungan sosial.Kebutuhan ini meliputi rasa kasih 
sayang, kepemilikan, penerimaan dan persahabatan. 

d) Kebutuhan penghargaan 
Kebutuhan harga diri merupakan kebutuhan yang berhubungan dengan 
penilaian seseorang terhadap dirinya. Faktor-faktor penghargaan 
internal seperti hormat diri, otonomi, dan pencapaian. Faktor-faktor 
penghargaan eksternal seperti status, perhatian dan pengakuan. 

e) Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang berhubungan 
kemauan seseorang untuk mengembangkan dan merealisasikan 
kemampuannya. Meliputi pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang, 
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dan pemenuhan diri sendiri. Kebutuhan aktualisasi diri dipenuhi 
dengan menggunakan kecakapan, kemampuan, ketrampilan, dan 
potensi optimal untuk mencapai prestasi kerja yang sangat memuaskan 
atau luar biasa yang sulit dicapai orang lain. 

2. Teori motivasi pemeliharaan dari Herzberg 
Teori motivasi-pemeliharaan atau teori motivasi-higienis atau teori dua 
faktor yaitu teori yang menghubungkan faktor-faktor instrinsik dengan 
kepuasan kerja, sementara mengaitkan faktor-faktor ekstrinsik dengan 
ketidakpuasan kerja. Herzberg membedakan apa yang mereka sebut 
“motivators” atau “pemuas” dan faktor-faktor pemeliharaan (Alrawahi et al., 
2020). Motivator (pemuas) mempunyai pengaruh meningkatkan prestasi 
atau kepuasan kerja. Faktor-faktor pemeliharaan mencegah merosotnya 
semangat kerja atau efisiensi, dan meskipun faktor-faktor ini tidak dapat 
memotivasi, tetapi dapat menimbulkan ketidakpuasan kerja atau 
menurunkan produktivitas. Perbaikan terhadap faktor-faktor pemeliharaan 
akan mengurangi atau menghilangkan ketidakpuasan kerja, tetapi tidak 
dapat digunakan sebagai sumber kepuasan kerja. 

3. Teori prestasi dari Mc Clelland 
McClelland mengelompokan tiga kebutuhan manusia yang dapat 
memotivasi gairah bekerja yaitu (Baptista et al., 2021): 
a) Kebutuhan akan prestasi (Need for Achievement), akan mendorong 

seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan mengarahkan semua 
kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja 
yang optimal. Karyawan akan antusias untuk berprestasi tinggi, asalkan 
kemungkinan untuk hal itu diberikan kesempatan. Seseorang menyadari 
bahwa hanya dengan mencapai prestasi kerja yang tinggi akan dapat 
memperoleh pendapatan yang besar. Dengan pendapatan yang besar 
akhirnya ia dapat memiliki serta memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

b) Kebutuhan akan afiliasi (Need for Affiliation), menjadi daya penggerak 
yang akan memotivasi semangat bekerja seseorang. Karena itu 
kebutuhan akan afiliasi ini yang merangsang gairah kerja seseorang 
karyawan, sebab setiap orang menginginkannya. 

c) Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain dilingkungan ia 
hidup dan bekerja. 

d) Kebutuhan akan perasaan dihormati, karena setiap manusia merasa 
dirinya penting. 

e) Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal. 
 

f) Kebutuhan akan perasaan ikut serta. 
g) Seseorang karena kebutuhan afiliasi ini akan memotivasi dan 

mengembangkan dirinya serta memanfaatkan semua energinya untuk 
menyelesaikan tugas-tugasnya. 

h) Kebutuhan akan kekuasaan. 
i) Kebutuhan akan kekuasaan ini merangsang dan memotivasi gairah kerja 

seseorang serta menggerakan semua kemampuan demi mencapai 
kekuasaan atau kedudukan yang terbaik dalam organisasi. 



Amriza, Hasudungan 

46 
 

Berdasarkan pembahasan di atas dan pendapat para ahli dapat 
disimpulkan bahwa motivasi merupakan energi untuk membangkitkan 
dorongan dari dalam diri seseorang yang berpengaruh, membangkitkan, 
mengarahkan dan memelihara perilaku berkaitan dengan lingkungan kerja. 
Untuk itu motivasi kerja merupakan kebutuhan bagi seorang guru yang tidak 
boleh diabaikan oleh penyelenggara pendidikan karena akan berdampak pada 
kinerja guru. 
 
METODOLOGI  

Penelitian ini dilaksanakan pada SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten 
Bengkalis. Metode yang digunakan adalah survei, sedangkan jenis penelitian adalah 
penelitian korelasional (Sugiyono, 2017). Metode survei digunakan untuk 
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti 
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan 
kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (Kasnodihardjo, 1993). Survei 
dilakukan pada guru-guru SMA yang ada di Kabupaten Bengkalis. Teknik penelitian 
ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dua variabel bebas (independent variable) 
yaitu kompetensi pedagogik (X1), motivasi kerja (X2), terhadap satu variabel terikat 
(dependent variable) yaitu kepuasan kerja guru (Y), untuk melihat pengaruh di atas 
dapat dilihat pada gambar konstelasi model masalah berikut ini : 

 
Gambar 1. Konstelasi Penelitian  

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru SMA di Kecamatan Rupat 
Kabupaten Bengkalis dengan jumlah 109 orang guru, yang tersebar pada 5 
SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Jumlah total populasi guru 
SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dijabarkan pada tabel 1 di 
bawah ini : 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

No Nama Sekolah 
Guru PNS 

Guru 
Honorer Jumlah 

L P L P 

1 SMA Negeri 1 Rupat 5 9 2 5 21 

2 SMA Negeri 2 Rupat 4 2 4 8 18 

3 SMA Negeri 3 Rupat - 3 3 18 24 

4 SMA Negeri 4 Rupat 2 2 5 14 23 

5 SMA Swasta  Kurnia Jaya - - 10 13 23 

Jumlah 11 16 24 58 109 

Sumber Data: Dinas Pendidikan Provinsi Riau 

Dari jumlah guru 109 sehingga diperoleh sampel penelitian sebesar 86 
orang guru. Selengkapnya dapat dijelaskan sebagai berikut : 
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Tabel 2. Populasi dan Sampel Penelitian 

No   Nama Sekolah Populasi Persentase Sampel 

1 SMA Negeri 1 Rupat 21 21/109x86 17 

2 SMA Negeri 2 Rupat 18 18/109x86 14 

3 SMA Negeri 3 Rupat 24 24/109x86 19 

4 SMA Negeri 4 Rupat 23 23/109x86 18 

5 SMA Swasta  Kurnia Jaya 23 23/109x86 18 

   Jumlah  109  86 

  Dengan menggunakan rumus tersebut, maka diperoleh sampel dalam 
penelitian ini adalah 86 dari 109 populasi. 86 sampel tersebut diambil secara 
acak berdasarkan undian. Kemudian untuk keperluan uji coba instrumen 
dilakukan pada 30 orang di luar sampel yaitu guru SMA Negeri 2 Dumai. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara memberikan kuesioner 
(angket). Kuesioner dalam penelitian ini terdiri dari butir-butir pernyataan 
yang terkait dengan Motivasi Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja Guru (Y). Untuk 
variabel Kompetensi Pedagogik (X1) mengunakan tes objektif. Skala yang 
digunakan dalam kuesioner adalah skala Likert dengan jawaban bertingkat 
dalam lima kategori. 
 
HASIL PENELITIAN 

Sebaran skor kepuasan kerja guru SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten 
Bengkalis disajikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan lima kategori 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Selanjutnya 
penyebaran distribusi frekuensi data kepuasan kerja guru SMA di Kecamatan 
Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada  tabel  3  berikut ini : 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Kerja Guru (Y) 

Kategori  Kelas Interval 

Frekuensi 

Absolut Relatif (%) 

Sangat Rendah 73-80 18 20,93 % 

Rendah 81-88 17 19,77 % 

Sedang 89-96 19 22,09 % 

Tinggi 97-104 14 16,28 % 

Sangat Tinggi  105-113 18 20,93 % 

Jumlah 86 100 

 
Berdasarkan tabel 3 diketahui distribusi frekuensi skor kepuasan kerja 

guru terdiri dari lima kelas interval. Skor tertinggi kepuasam kerja guru 
terdapat pada interval 89-96 sebanyak 19 orang atau 22,09 %. Dengan demikian 
skor kepuasan kerja guru SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis 
berada dalam kategori sedang. 

Penyebaran distribusi frekuensi dari kepuasan kerja guru SMA di 
Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat ditunjukkan pada gambar 
berikut : 
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Gambar 2. Diagram Batang Sebaran Data Variabel Y 

 
Deskripsi Data Kompetensi Pedagogik (X1) 
Deskriptif merupakan suatu cara menggambarkan persoalan yang berdasarkan 
data yang dimiliki yakni dengan cara menata data tersebut sedemikian rupa 
sehingga dengan mudah dapat dipahami tentang karakteristik data, dijelaskan 
dan berguna untuk keperluan selanjutnya. Berdasarkan hasil perhitungan 
terhadap data kompetensi pedagogik diperoleh skor empiris terendah yang 
dicapai responden adalah 9 dan skor tertinggi adalah 25 dengan rentang 
sebesar 16. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut adalah: (1) skor rata-
rata = 17,14; (2) simpangan baku = 4,015; (3) median = 17; dan  (4) modus = 18. 

Sebaran skor kompetensi pedagogik guru SMA di Kecamatan Rupat 
Kabupaten Bengkalis disajikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan lima 
kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. 
Selanjutnya penyebaran distribusi frekuensi data kompetensi pedagogik guru 
SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada  tabel  4  
berikut ini; 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Pedagogik (X1) 

Kategori  Kelas Interval 

Frekuensi 

Absolut Relatif (%) 

Sangat Rendah 17-19 13 15,12 % 

Rendah 20-22 17 19,77 % 

Sedang 23-25 23 26,74 % 

Tinggi 26-28 20 23,25 % 

Sangat Tinggi  29-32 13 15,12 % 

Jumlah 86 100 

 
Berdasarkan tabel 4 diketahui distribusi frekuensi skor kompetensi 

pedagogik terdiri dari lima kelas interval. Skor tertinggi kompetensi pedagogik 
terdapat pada interval 23-25 sebanyak 23 orang atau 26,74 %. Dengan demikian 
skor kompetensi pedagogik guru SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten 
Bengkalis berada dalam kategori sedang. Penyebaran distribusi frekuensi dari 
kompetensi pedagogik dapat ditunjukan pada gambar berikut : 
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Gambar 3. Diagram Batang Frekuensi Skor Variabel X1 

Deskripsi Data Motivasi Kerja (X2) 
Berdasarkan hasil perhitungan terhadap data motivasi kerja diperoleh skor 
empiris terendah yang dicapai responden adalah 79 dan skor tertinggi adalah 
119 dengan rentang sebesar 40. Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut 
adalah: (1) skor rata-rata = 97,69; (2) simpangan baku = 12,797 ; (3) median = 97 
; (4) modus = 114. 

Sebaran skor motivasi kerja guru SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten 
Bengkalis disajikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan lima kategori 
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Selanjutnya 
penyebaran distribusi frekuensi data motivasi kerja guru SMA di Kecamatan 
Rupat Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada  tabel  5 berikut ini ; 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Motivasi Kerja (X2) 

Kategori  Kelas Interval 

Frekuensi 

Absolut Relatif (%) 

Sangat Rendah 79-86 18 20,93 % 

Rendah 87-94 16 18,60 % 

Sedang 95-102 21 24,42 % 

Tinggi 103-110 12 13,95 % 

Sangat Tinggi  111-119 19 22,1 % 

Jumlah 86 100 

 
Berdasarkan tabel 5 diketahui distribusi frekuensi skor motivasi kerja 

terdiri dari lima kelas interval. Skor tertinggi motivasi kerja terdapat pada 
interval 95-102 sebanyak 21 orang atau 24,42 %. Dengan demikian skor motivasi 
kerja guru SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis berada dalam 
kategori sedang. 

Penyebaran distribusi frekuensi dari motivasi kerja dapat ditunjukan 
pada gambar berikut :  

 
Gambar 4. Diagram Batang Sebaran Data Variabel X2 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y) 

Dapat dipahami mengapa motivasi kerja mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Jika seseorang guru memiliki 
motivasi kerja yang tinggi, berarti guru tersebut juga memiliki kepuasan kerja 
yang tinggi disekolah tersebut. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Widyaputra & Dewi (2017), faktor–faktor motivasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi faktor-faktor motivasi yang diberikan 
maka akan semakin tinggi pula Kepuasan kerja pegawai. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Indraswari (2011), yang berjudul Analisis Pengaruh Budaya 
Organisasi dan Motivasi Terhadap Kepuasan Kerja dalam mempengaruhi 
Kinerja Karyawan Kantor Unit PT Telkom Regional IV Semarang tahun 2019. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulan bahwa variabel Budaya Organisasi 
dan Motivasi berpengaruh positif terhadap Motivasi kerja Kantor Unit PT 
Telkom Regional IV Semarang, dan kontribusi variabel budaya organisasi 
terhadap Motivasi kerja sebesar 49,4% dan kontribusi variabel Motivasi 
terhadap Motivasi kerja sebesar 52,9% sedangkan sisanya merupakan 
kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti oleh penulis. 

Dari hasil penelitian, diperoleh pengaruh motivasi kerja terhadap 
kepuasan kerja memiliki arah positif. Arti positif disini adalah pengaruh 
variabel X2 terhadap Y searah. Maksudnya adalah semakin baik motivasi kerja 
seorang guru dalam mengajar, maka semakin tinggi terjadinya kepuasan kerja 
guru tersebut. Nilai koefisien determinasi X2 terhadap Y sebesar 0,889. Nilai ini 
mengindikasikan bahwa antara X2 terhadap Y memiliki pengaruh yang sangat 
kuat. 

Guru yang sudah merasa puas dalam bekerja akan lebih mudah 
mengelola suasana dalam bekerja. Dengan upah yang memadai, hubungan 
dengan teman sekerja yang baik, hubungan dengan atasan yang baik dan 
kondisi kerja yang mendukung maka peluang terjadinya kepuasan kerja akan 
semakin tinggi. 
 
Pengaruh Kompetensi Pedagogik (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama 
terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) 
 Dapat dipahami mengapa kompetensi pedagogik dan motivasi kerja 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Jika 
seseorang guru memiliki kompetensi pedagogik dan motivasi kerja yang tinggi, 
berarti guru tersebut juga memiliki kepuasan kerja yang tinggi disekolah 
tersebut. 

Kemudian hal tersebut sesuai juga dengan teori yang dikemukakan oleh 
Menurut ST Mubaroqah & Yusuf (2020) faktor–faktor motivasi memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi faktor-faktor motivasi yang diberikan 
maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja pegawai. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja yang 
timbul dari kompetensi pedagogik yang tinggi dan motivasi kerja yang tinggi 
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sangat berdampak pada kepuasan kerja guru yang baik. Oleh sebab itu, untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik dan motivasi kerja guru juga dapat dicari 
variabel lain yang dapat lebih meningkatkan kepuasan kerja guru tersebut. 

Dari hasil penelitian, diperoleh pengaruh kompetensi pedagogik dan 
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja menghasilkan nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,908. Koefisien determinasi ini memberikan arti bahwa 
kekuatan pengaruh komptensi pedagogik dan motivasi kerja terhadap 
kepuasan kerja adalah dalam kategori sangat tinggi yaitu 90,8 %.  Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa variabel kompetensi pedagogik dan 
motivasi kerja secara bersama-sama memberikan sumbangan  yang sangat 
besar terhadap kepuasan kerja guru SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten 
Bengkalis. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, analisis, dan uji 
hipotesis yang ada dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 1) Kompetensi pedagogik memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja guru SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis; 
2) Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja guru SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis; 3) Kompetensi 
pedagogik dan motivasi kerja secara bersama-sama memiliki positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten 
Bengkalis. Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan 
diatas, maka diajukan beberapa saran sehubungan dengan upaya-upaya 
peningkatan kompetensi pedagogik dan motivasi kerja untuk meningkatkan 
kepuasan kerja guru SMA di Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis. Saran-
saran tersebut akan dikemukakan sebagai berikut : 1) Dari dua variabel bebas 
yang diteliti dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 
memberikan pengaruh yang lebih dominan jika dibandingkan dengan motivasi 
kerja. Untuk itu, para guru diharapkan mampu meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru sehingga kinerja guru pun dapat ditingkatkan, dan dengan 
begitu pasti guru tersebut sudah memiliki kepuasan kerja yang tinggi disekolah 
itu; 2) Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 
administrasi pendidikan dan sebagai bahan kajian kepuasan kerja dapat 
ditingkatkan dengan cara memperbaiki kompetensi pedagogik dan 
meningkatkan motivasi kerja; 3) Bagi sekolah, diharapkan setelah mengetahui 
bahwa kompetensi pedagogik sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
guru maka kepala sekolah sebaiknya memperbaiki kompetensi pedagogik guru 
dan memberikan motivasi kepada guru sehingga kepuasan kerja guru dapat 
selalu meningkat di sekolah, yang lebih penting diketahui implikasinya 
terhadap pekerjaan guru sehingga dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan 
kinerja guru; 4) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan salah 
satu referensi dalam melakukan kajian terhadap masalah yang sama dan 
menambah wawasan pengetahuan bagi yang memanfaatkannya. Untuk 
kesempurnaan dan kelanjutan penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat 
dilakukan dengan lebih memperdalam materi dari masing-masing variabel.  



Amriza, Hasudungan 

52 
 

PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian ini menyadari masih banyak kelemahan dan keterbatasan 
dalam penelitian ini antara lain : 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada faktor internal yang ada, yaitu 
kompetensi pedagogik dan motivasi kerja. Sedangkan apabila 
diperhatikan secara objektif, masih banyak faktor-faktor internal 
maupun eksternal lainnya yang mempengaruhi kepuasan kerja guru. 

2. Untuk mencapai hasil yang optimal, perencanaan penelitian ini telah 
disiapkan semaksimal mungkin, seperti instrumen yang direncanakan 
melalui tahapan-tahapan seperti uji validitas dan perhitungan 
reliabilitas, serta pengumpulan data dengan menggunakan instrumen.  

3. Kelemahan sulit dikontrol seperti responden dalam mengisi instrumen 
ada kemungkinan dalam memberikan jawaban tidak sesuai dengan 
kenyataan sebenarnya. Sehingga akan mempengaruhi analisis penelitian 
ini. 

4. Dalam penelitian ini, untuk mengukur kepuasan kerja guru peneliti 
hanya menganalisis dan menyimpulkan data yang didapat melalui 
instrumen. 
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